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ABSTRAK 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan mengetahui 
implementasi nilai-nilai Pancasila sebagai asas materi 
muatan pembentukan peraturan perundang-undangan 
dalam Pasal 6 UU No. 12/2011. Pengabdian masyarakat 
ini merupakan jenis penelitian normatif bersifat preskriftif 
dengan menggunakan pendekatan undang-undang, 
historis, dan konseptual. Jenis dan sumber bahan hukum 
yang digunakan yaitu, primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data menggunakan literature research. 
Analisa bahan hukum menggunakan silogisme deduksi. 
Berdasarkan hasil pengabadian masyarakat dan 
pembahasan dihasilkan kesimpulan, asas materi muatan 
telah memuat nilai-nilai Pancasila, tetapi belum semua 
nilai-nilai Pancasila termuat dalam asas materi muatan. 
Nilai-nilai dari sila Ketuhanan Yang Maha Esa belum 
termuat dalam asas materi muatan pembentukan 
peraturan perundang-undangan.  
 
ABSTRACT  
his community service aims to find out the implementation 
of Pancasila values as the material principle for the 
formation of laws and regulations in Article 6 of Law No. 
12 of 2011. This community service is a type of 
prescriptive normative research using statutory, historical 
and contextual approaches. The types and sources of 
legal materials used are primary and secondary. Data 
collection techniques using literature research. Analysis 
of legal materials using a deduction syllogism. Based on 
the results of community preservation and discussion of 
the resulting conclusions, the principle of material content 
contains Pancasila values, but not all Pancasila values 
are contained in the content material principle. The values 
of the precepts of Belief in the One and Only God have 
not been included in the content principle for the formation 
of laws and regulations. 
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PENDAHULUAN 
 

          Pancasila dianggap sebagai sesuatu yang sakral yang setiap warganya harus 
hafal dan mematuhi segala isi dalam pancasila tersebut. Namun sebagian besar 
warga negara Indonesia hanya menganggap pancasila sebagai dasar negara/ideologi 
semata tanpa memperdulikan makna dan manfaatnya dalam kehidupan. Tanpa 
manusia sadari nilai-nilai makna yang terkandung dalam pancasila sangat berguna 
dan bermanfaat (Nurgiansah, 2020). Banyaknya terjadi penyimpangan /kesalahan 
tertentu sebenarnya berakar dari tidak mengamalkannya nilai-nilai yang terkandung 
dalam pancasila itu sendiri. Maka dari itu pentingnya memahami pancasila tidak hanya 
mengerti namun juga mengamalkan dan melaksanakan nilai-nilai yang terkandung 
dalam pancasila sebagai pendidikan karakter.  
          Pendidikan karakter yang merupakan upaya mewujudkan amanat pacasila dan 
Pembukaan UUD 1945 dilatar belakangi oleh realita yang berkembang saat ini di 
lembaga pendidikan (Dewantara, Hermawan, et al., 2021). Pendidikan pancasila 
dalam kehidupan sehari hari dapat membrikan dampak yang baik untuk masyarakat 
agar masyarakat mematuhi dan menganut nilai nilai dalam pancasila karena nilai yang 
terkandung dalam pancasila mempunyai banyak makna untuk kehidupan sehari hari 
dalam beragama, memberikan pendapat dan lain-lain (Dewantara & Nurgiansah, 
2021) 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dari Sila ke I sampai Sila Sila ke V 
yang harus diaplikasikan atau dijabarkan dalam setiap kegiatan pengelolaan 
lingkungan hidup adalah sebagai berikut: Dalam Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 
terkandung nilai religius, antara lain: Kepercayaan terhadap adanya Tuhan Yang 
Maha Esa sebagai pencipta segala sesuatu dengan sifat-sifat yang sempurna dan 
suci seperti Maha Kuasa, Maha Pengasih, Maha Adil, Maha Bijaksana dan 
sebagainya; Contohnya: Menyayangi tumbuh-tumbuhan dan merawatnya; selalu 
menjaga kebersihan dan sebagainya (Dedees, 2016).  

  Penerapan sila ini dalam kehidupan sehari-hari, antara lain: Dengan melakukan 
inventarisasi tata nilai tradisional yang harus selalu diperhitungkan dalam 
pengambilan kebijaksanaan dan pengendalian pembangunan lingkungan di daerah 
dan mengembangkannya melalui pendidikan dan latihan serta penerangan dan 
penyuluhan dalam pengenalan tata nilai tradisional dan tata nilai agama yang 
mendorong perilaku manusia untuk melindungi sumber daya dan lingkungan 
(Wahyudi, 2017).  

   Hikmah kebijaksanaan adalah kondisi sosial yang menampilkan rakyat berpikir 
dalam tahap yang lebih tinggi sebagai bangsa, dan membebaskan diri dari belenggu 
pemikiran berasaskan kelompok dan aliran tertentu yang sempit (Alfaqi, 2016). 
mestinya dalam kehidupan seharihari karena kurangnya kesadaran dan sikap 
menjiwai Pancasila yang kurang. Nilai-nilai tersebut mungkin bisa lebih merasuk ke 
dalam hati dan jiwa setiap rakyat Indonesia apabila nilai-nilai itu telah tertanam dalam 
setiap individu dalam hidup di tengah keluarga, bersekolah, dan berada ditengah-
tengah masyarakat (Cahyo Pamungkas, 2015). 
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 METODE PELAKSANAAN 
 

        Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif bersifat preskriftif dengan 
menggunakan pendekatan undang-undang, historis, dan konseptual. Jenis dan 
sumber bahan hukum yang digunakan yaitu, primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data menggunakan literature research 

 
HASIL PEMBAHASAN 

 

         Nilai adalah ukuran, patokan-patokan, anggapan-anggapan keyakinan 
keyakinan yang ada di dalam masyarakat. Nilai digunakan sebagai patokan 
seseorang berperilaku dalam masyarakat. Selain itu, nilai memberi arah bagi tindakan 
seseorang. Nilai dianut oleh banyak orang dalam suatu masyarakat mengenai sesuatu 
yang benar, pantas, luhur, dan baik untuk dilakukan, fungsi nilai diantaranya, nilai 
sebagai pembentuk cara berfikir dan berprilaku yang ideal dalam masyarakat. Nilai 
dapat menciptakan semangat pada manusia untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkannya. Nilai dapat digunakan sebagai alat pengawas prilaku seseorang dalam 
masyarakat. Nilai dapat mendorong, menuntun, dan menekan orang untuk berbuat 
baik. Nilai dapat berfungsi sebagai alat solideritas di antara anggota masyarakat.  
         Dalam Sila Persatuan Indonesia terkandung nilai persatuan bangsa, dalam arti 
dalam hal-hal yang menyangkut persatuan bangsa patut diperhatikan aspekaspek 
sebagai berikut: Persatuan Indonesia adalah persatuan bangsa yang mendiami 
wilayah Indonesia serta wajib membela dan menjunjung tinggi (patriotisme); 
Pengakuan terhadap Ke Bhinneka Tunggal Ika dan suku bangsa (etnis) dan 
kebudayaan bangsa (berbeda-beda namun satu jiwa) yang memberikan arah dalam 
pembinaan kesatuan bangsa; Cinta dan bangga akan bangsa dan Negara Indonesia 
(nasionalisme) (Sutiyono, 2018).             
           Menegaskan, karakter bangsa adalah “sifat yang melekat pada bangsa secara 
keseluruhan yang terlihat dari pola pikir dan tingkah laku yaitu kultur/budaya atau nilai 
yang dianut oleh warga masyarakat untuk menjadi pedoman dalam bertingkah laku” 
(Maswardi Rauf (2008: 88). Dalam Pasal 5 ayat (1) dinyatakan, bahwa setiap orang 
mempunyai hak yang sama atas lingkungan hidup yang baik dan sehat; dalam ayat 
(2) dikatakan, bahwa setiap orang mempunyai hak atas informasi lingkungan hidup 
yang berkaitan dengan peran dalam pengelolaan lingkungan hidup; dalam ayat (3) 
dinyatakan, bahwa setiap orang mempunyai hak untuk berperan dalam rangka 
pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang 
berlaku (Retnasari & Hidayah, 2019). 
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Gambar 1. Memperkenalkan Dan Menanamkan Nilai-nilai Karakter Kepada Siswa 
 

KESIMPULAN 
 

        Pancasila memiliki nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan pedoman hidup dalam 
berbangsa dan bernegara. Penanaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila sangat 
penting dan diperlukan dalam membentuk kepribadian generasi bangsa yang 
berkarakter agar generasi dapat menghargai dan hidup dalam damai dan bermoral 
serta mampu bersaing dalam segala bidang. Diharapkan agar semua lapisan 
masyarakat dapat menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila tidak 
hanya sebatas mengetaui saja namun melaksanakannya dalam kehidupan. Dan 
penerapan pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini agar kelak nilai pancasila 
akan melekat dalam karakter dan kepribadian tiap individu dalam bermasyarakat agar 
senantiasa tercipta bangsa Indonesia yang damai 
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